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AIR PERASAN DAUN BELUNTAS ( Pluchea indica (L.) Less) DAN EKSTRAK oen

ETANOL KULIT PISANG AMBON (Musa paradisaca, L.forma sapientum, L.) Deny
MEMPERCEPAT PENYEMBUHAN LUKA INSISI PADA MENCIT S wiss webster men
200
FenTih'", Sugiarto Puradisastra', Violitta Angela', Jesica Supriadi STPe
klor
1Fa;kultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha
J1. Prof.drg. Soeria Soemantri No. 65 Bandung bera
Telp. 081 1217 545, Email: fentihfk@gmail.com alan
sam
Latar Belakang: Luka terjadi disebabkan oleh berbagai hal dan dapat mengakibatkan infeks dok

dan disabilitas. Penanganan luka yang tidak tepat dapat memperlambat penyembubas
Banyak bahan alamiah yang digunakan masyarakat untuk mempercepat penyembuhan lukz
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol ku's
pisang ambon (EEKPA) dan air perasan daun beluntas dalam mempercepat penyembubas
luka insisi.
Metode: Untuk masing-masing bahan uji, digunakan 25 ekor mencit Swiss Webster vame
dibagi secara acak menjadi 5 kelompok perlakuan. Luka insisi dibuat pada kulit ps
belakang sepanjang 8 mm. Perlakuan bahan uji diberikan secara topikal. Perlakuan EEXF &
diberikan dengan dosis 5%, 10%, dan 20%, Carboxymethyl Cellulose (CMC) 1% sebas
kontrol. Perlakuan APBD diberikan dengan dosis 25%, 50%, dan 100%, akuades sebas
kontrol.Salep kloramfenikol digunakan sebagai pembanding. Pengobatan dan pengukus beh
panjang luka dilakukan setiap hari sampai tepi luka saling bertaut. Data yang diukur ada’
lama penyembuhan luka dalam hari. Analisis data menggunakan ANAVA satu a=
dilanjutkan dengan uji LSD ( a= 0,05).
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rerata waktu penyembuhan luka insisi pada EEE®
10% (5,6 hari) dibandingkan dengan kelompok CMC 1% (6,8 hari) menunjukkan adas
perbedaan yang bermakna dengan p = 0,022. Sedangkan untuk APDB, rerata wak
penyembuhan luka kelompok APDB 50% (5,2 hari) dan 100% (5,8 hari)menunjuki
perbedaan yang sangat bermakna dibanding kontrol dengan p<0,01.
Kesimpulan: Simpulan penelitian ini adalah EEKPA 10% dan APDB 50% dan 100% &
mempercepat durasi penyembuhan luka insisi.

Kata kunci : kulit pisang ambon, daun beluntas, luka insisi

Ma
beh

LATAR BELAKANG

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar. Luas kulit orang dewasa adalas
m? dengan berat kira-kira 15% berat badan. Kulit pada manusia mempunyai peranan ¥
sangat penting. Kulit adalah pelindung utama tubuh dari perubahan suhu, infeksi, dan racs
Fungsi kulit adalah untuk mencegah terjadinya kehilangan cairan tubuh, mengatur
tubuh, sintesis vitamin D, melindungi dari masuknya zat kimia beracun dari lingkungan s=
mikroorganisme dan melindungi tubuh dari sinar ultra violet. (Brown, 2005; Wasitaatn
2007).

Luka adalah hilang atau rusaknya jaringan pada tubuh yang dapat diseba®i
berbagai hal, seperti tergores, tertusuk, terpotong, teriris, luka bakar, dan lain-lain. Luka 1
paling sering dialami biasanya adalah luka goresan atau lecet pada kulit. Luka terse
biasanya cepat membaik, namun luka yang dibiarkan saja dan tidak diobati dengan baik «
menyebabkan terjadinya infeksi bahkan kematian (WHO, 2011).

Kebanyakan orang tidak terlalu mementingkan pengobatan pada luka. Mess
seringkali memberikan pengobatan seadanya dengan hanya mencuci luka dengan ar
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memberikan povidone iodine pada luka, bahkan banyak yang membiarkan luks tersehas tampe
pengobatan. Povidone iodineyang banyak digunakan ternyata pada orang-orang tertentu dapet
menimbulkan reaksi alergi pada kulit sehingga menghambat penyembuhan luka(Mcleod
2001).Absorpsi povidone iodine secara sistemik dapat menyebabkan gejala-gejala toksik
sepertireaksi kulit, hipersensitivitas, gelisah, depresi, danmyxoedema. Selainpovidone iodine,
kloramfenikol topikal juga sering digunakan untuk penyembuhan luka (Khan, 2005).

Sebagai alternatif, masyarakat Indonesia dapat menggunakan obat-obatan yang
berasal dari tumbuhan untuk menyembuhkan luka. Kandungan zat dalam tumbuhan lebih
alami, memberikan keamanan dan toleransi yang lebih baik daripada obat kimia dengan efek
samping minimal. Obat tradisional lebih mudah diperoleh karena tidak memerlukan resep
dokter dan relatif lebih murah (Juckett, 2004).

Banyak sekali tanaman di Indonesia yang telah digunakan oleh masyarakat untuk
menyembuhkan luka, antara lain beluntas (Pluchea indica (L.) Less), pisang (Musa
paradisiaca var sapientum), jeruk nipis (Citrus aurantiifolia), bratawali (7rinospora crispa
L.), lidah buaya ( Aloe vera ), kunyit (Curcuma longa Linn.), dan pegagan (Centella asiatica)
(Dalimartha, 2001; Rajinder, 2008).

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) sangat mudah ditemukan di Indonesia.
Masyarakat sering menyebut beluntas sebagai tanaman pagar (PDII-LIPI, 2011).Daun
beluntas digunakan untuk menyembuhkan luka, anti bau badan, peluruh keringat, dan
mengobati scabies.Belum banyak orang yang mengetahui bahwa daun beluntas adalah
tanaman yang berkhasiat untuk mempercepat penyembuhan luka. Cara menggunakan daun
beluntas untuk penyembuhan luka adalah dengandicuci lalu ditumbuk dan dibalurkan pada
luka (Dalimartha, 2001).

Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di
AsiaTenggara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, terdapat lebih dari 230 jenis pisang, tetapi
yang umum dijual di pasaran dan umum dikonsumsi adalah pisang ambon lumut, pisang
ambon kuning, pisang barangan, pisang raja, pisang kepok, pisang tanduk, dan pisang mas
(Made Astawan, 2009).Beberapa bagian dari tanaman pisang yang selama ini digunakan
untuk pengobatan luka, antara lain daun pisang, getah pisang, daging buah pisang, dan kulit
pisang.Daun pisang digunakan oleh masyarakat Banjar untuk mengobati luka teriris. Getah
dan daging buah pisang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Masyarakat
menggunakan kulit pisang untuk penyembuhan luka dengan cara menggosokkan kulit pisang
pada daerah kulit yang terluka (Agarwal,2008).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah air perasan daun beluntas
dan ekstrak etanol kulit pisang ambonmempercepat durasi penyembuhan luka insisi.

METODE
Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorik sungguhan dan bersifat

komparatif. Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun beluntas,
ckstrak etanol kulit pisang ambon yang belum matang, tetes mata kloramfenikol,
carboxymethyl cellulose (CMC) 1%, alkohol 70%, eter, dan akuades.

Seratus gram daun beluntas dihaluskan kemudian disaring untuk mendapatkan air
perasannya.Air Perasan Daun Beluntas (APDB) 100% diencerkan dengan akuades (1:1)
untuk mendapatkan konsentrasi 50%, yang selanjutnya diencerkan untuk mendapatkan
konsentrasi 25%.

Pembuatan ekstrak etanol kulit pisang ambon (EEKPA) untuk penelitian ini dilakukan
di Sekolah Farmasi Institut Teknologi Bandung. Pisang ambon belum matang digunakan
sebanyak 15 kg, setelah dikeringkan didapatkan 800 gram. Sebanyak 400 gram dibuat
Ekstrak Etanol Kulit Pisang Ambon 20% sebanyak 61,9195 gram, sedangkan 400 gram
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sisanya dibuat Ekstrak Etanol Kulit Pisang Ambon 10% sebanyak 104,008 gram. Pembuatan D
Ekstrak Etanol Kulit Pisang Ambon 5% adalah dengan menambahkan larutan Carboxymethy’
Cellulose (CMC) pada 2 ml Ekstrak Etanol Kulit Pisang Ambon 10% dengan perbandingan !

b} = kon
Objek penelitian untuk masing-masing bahan uji adalah 25 ekor mencit Swiss kel
Webster jantan, berumur 8-9 minggu, berat 20- 25 gram, yang dibagi secara acak ke dalam & AP]
kelompok. Sebelum perlakuan, mencit diadaptasikan dahulu dengan suasana laboratorium terh
selama 7 hari. Mencit dipelihara dalam kandang beralaskan sekam padi, diberi makan pelet
dan minum air suling. mer
Sebelum membuat luka insisi, bulu paha kanan mencit dicukur.Mencit dianestes Kel
secara umum menggunakan eter.Setelah tindakan aseptik, dilakukan penyayatan pada bagizs p(
paha mencit sepanjang 8 mm dengan kedalaman + 2 mm (tidak sampai mengenai otor seta

dengan menggunakan pisau bedah steril. Darah yang keluar akibat penyayatan dicuci deng:
menggunakan akuades dengan cara dialirkan hingga perdarahan berhenti.

Pemberian bahan uji dilakukan secara topikal dengan kapas lidi sebanyak 1 kali per
hari sampai kedua tepi luka saling bertautan.Untuk kelompok air perasan daun belunt
digunakan konsentrasi 25%, 50%, 100% dengan akuades sebagai kontrol negatif dan tete
mata kloramfenikol sebagai kontrol positif. Ekstrak etanol kulit pisang ambon ¥
digunakan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%, CMC sebagai kontrol negatif, dan tetes ms
kloramfenikol sebagai kontrol positif.

Pemeriksaan lama penyembuhan luka dilakukan dengan mengamati luka insisi sets
hari untuk semua kelompok. Pemeriksaan selesai apabila kedua tepi luka saling bertzus
pada semua mencit dengan maksimal lama pengamatan 8-10 hari. Data yang diukur ad:
waktu penyembuhan luka dalam hari yang dihitung reratanya untuk masing-mass
kelompok.

Analisis data untuk masing-masing perlakuan menggunakan uji ANOVA satu
dilanjutkan dengan uji beda rata-rata Post hoc LSD (Least Significant Difference) dengan &
0,05 menggunakan program komputer.

pott

EE]
¥an

HASIL

Hasil pengukuran waktu penyembuhan luka insisi pada mencit yang diberi perlz
APDB direratakan untuk masing-masing kelompok kemudian dibandingkan secara stas:
yang ditampilkan dalam Diagram 1.

5 poosr | *s 2 - D
o p=0,008 7.2
7
2 6.2
g é 5.8
% 3 52 5 l
5 aral
aa
£
@
3 ¥,
g, EF}]
2 k.
1
a DIS

APDB 25% APDB 50% APDB 100%

3

o
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Rerata durasi penyembuhan panjang luka yang paling cepat adalah pada kelompok
kontrol positif yaitu 5 hari, sedangkan rerata durasi yang paling lama didapatkan pada
kelompok kontrol negatifyaitu 7,2 hari. Durasi penyembuhan Iuka pada ketiga kelompok
APDB lebih cepat dari penutupan luka pada kelompok korgrol negatif. Uji ANOVA satu arah
terhadap rerata tiap kelompok menunjukkan hasil p=0,001 .

Hasil uji LSD menunjukkan hasil kelompok APDB 25% memiliki potensi
mempercepat penyembuhan luka (p=0,047*) tapi potensinya tidak sekuat kloramfenikol.
Kelompok APDB50% dan APDB 100% berpotensi mempercepat penyembuhan luka dengan
p=0,000** dan p=0,008**. Bila dibandingkan dengan kloramfenikol, didapatkan potensi yang
setara p=0,677 dan p=0,106. Sedangkan di antara kelompok perlakuan, APDB 25% memiliki
potensi yang lebih rendah dibandingkan kelompok APDB50% dan APDB100%.APDB 50%
dan APDB 100% memiliki potensi yang setara.

Hasil pengukuran waktu penyembuhan luka insisi pada mencit yang diberi perlakukan

EEKPA direratakan untuf masing-masiag ée/ompo[ bemuaian dffﬂ/]ﬁﬂﬁ//f AU W
yang ditampilkan dalam Diagram 2.
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Diagram 2. Rerata Waktu Penyembuhan Luka (hari) Perlakuan Ekstrak Etanol Kulit
Pisang Ambon

Ketiga konsentrasi EEKPA mempercepat penyembuhan luka insisi dibandingkan
dengan akuades, tetapi lebih lama dibandingkan dengan kloramfenikol. Uji ANOVA satu
arah menunjukkan hasil p=0,17*.

Uji LSD menunjukkan bahwa kelompok EEKPA 5% dan 10% tidak memiliki potensi
yang berbeda dengan akuades dalam proses penyembuhan luka. Sedangkan kelompok
EEKPA 20% menunjukkan potensi untuk mempercepat penyembuhan luka dibanding
akuades dengan p=0,022* dan potensinya setara dengan kloramfenikol.

DISKUSI
Penyembuhan luka merupakan suatu proses kompleks yang terbagi dalam tiga fase,
yaitu fase inflamasi (meliputi terjadinya proses homeostasis serta inflamasi), fase proliferasi
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(meliputi pembentukan jaringan granulasi dan terjadinya proses epitelialisasi) dan fase yame
terakhir adalah fase remodelling jaringan. Banyak hal yang dapat memperlambat proses
~ penyembuhan luka. Radikal bebas dan produk dari reaksi oksidasi menyebabkan kerusakas
jaringan. Produksi berlebih dari Reactive Oxygen Species (ROS) menyebabkan stress
oksidatif sehingga terjadi cyfotoxicity dan terjadi keterlambatan dalam proses penyembufas
luka. Oleh sebab itu, eliminasi ROS dapat menjadi strategi penting dalam penyembuhan fuis
(Agarwal et al, 2008). .

APDB dapat mempercepat waktu penyembuhan luka karena terdapat senyaws
flavonoid yang dapat memberikan efek antibakteri dan anti inflamasi dengan car=
menurunkan jumlah sel radang yang bermigrasi ke jaringan yang terluka. Flavonoid
merupakan antioksidan alami yang dapat menghambat ROS, sehingga memperceps
reepitalisasi pada kulit. Flavonoid juga dapat menekan produksi prostaglandin sehingzs
mengurangi nyeri dan menstimulasi pembentukan leukosit sehingga meningkatkan day=
tahan tubuh terhadap bakteri. Kandungan minyak atsiri dapat menghambat pertumbuha=
bakteri gram positif dan negatif, sedangkan senyawa alkaloid memberikan efek analgesix
(Adji Suranto, 2010).Pada konsentrasi 25% sudah terlihat adanya efek penyembuhan
luka.Efek penyembuhan luka yang optimal terdapat pada konsentrasi 50%, karena padz
konsentrasi ini larutan tidak terlalu encer dan tidak terlalu pekat, sehingga zat-zat padz
tersebut dapat memberikan efek yang baik.Pada konsentrasi 100% tidak didapatkan
peningkatan potensi, karena hasil maksimal sudah didapatkan pada konsentrasi 50%.

Kulit pisang yang belum matang mengandung glikosida, flavonoid, tanin, saponin dan
steroid, sedangkan pada yang matang tidak mengandung flavonoid dan saponin.Flavonoid
yang terdapat dalam buah pisang adalah Jeucocyanidin yang mengurangi lipid peroksidase.
meningkatkan kecepatan epitelialisasi, dan bersifat antimikroba.Penurunan lipid peroksidase
akan mencegah terjadinya nekrosis, memperbaiki vaskularisasi, dan meningkatkan viabilitas
serabut kolagen dengan cara meningkatkan kekuatan anyaman serabut kolagen Kelebihan
jumlah fibroblast dapat menyebabkan hambatan dalam proses penyembuhan luka. Flavonoid
menginhibisi pertumbuhan fibroblast sehingga memberikan keuntungan pada perawatan luka.
Tannin memiliki kemampuan sebagai antimikroba serta dapat meningkatkan epitelialisasi.
Flavonoid dan tannin juga bertanggung jawab dalam proses wound contractionSteroid
bersifat sebagai antiinflamasi. Saponin dapat mempercepat proses penyembuhan luka akibat
adanya aktivitas antimikroba dan bersifat sebagai antioksidan. Saponin juga dapat
meningkatkan kandungan kolagen serta mempercepat proses epitelialisasi (Agarwal, 2008:
Akpuaka, 2011; James, 2010; Khan, 2012).

Pemakaian EEKPA meningkatkan kecepatan penyembuhan luka yang mungkin
disebabkan oleh stimulasi interleukin-8, growth factor, dan adanya hambatan sitokin pro-
inflamasi seperti IL-18 dan TNF-a. Hal-hal tersebut berefek pada fungsi dan aktifasi terhadap
sel-sel inflamasi, fibroblast, dan keratinosit (Agarwal, 2008). Akan tetapi, pisang juga
mengandung zat-zat yang dapat menghambat proses penyembuhan luka yaitu karbohidrat
seperti glukosa, galaktosa, arabinosa, rhamnosa, dan xylosa. Senyawa—senyawatersebut dapat
menyebabkan gangguan dalam mekanisme pertahanan tubuh terhadap infeksi bakteri. Infeksi
pada daerah luka dapat menyebabkan proses penyembuhan luka akan menetap pada fase
inflamasi, selain itu infeksi juga dapat menyebabkan nekrosis yang lebih lanjut (Driscoll,
2010).

EEKPA yang memiliki efek mempercepat durasi penyembuhan luka insisi adalah
konsentrasi 20%, sedangkan konsentrasi yang lebih rendah yaitu 5% dan 10% tidak
menunjukkan efek yang optimal dalam mempercepat durasi penyembuhan luka insisi. Pada
konsentrasi 5% dan 10% efek dalam mempercepat durasi penyembuhan luka insisi belum
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terlihat karena konsentrasi zat untuk penyembuhan luka seperti flavonoid, fannin, dan steroid
kemungkinan terdapat dalam konsentrasi yang rendah.

KESIMPULAN
Air perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) dan ekstrak etanol kulit pisang
ambon (Musa paradisaca var sapientum) dapat mempercepat durasi penyembuhan luka insisi.
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